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ABSTRAK Kesulitan mengakses lembaga keuangan seperti perbankan merupakan
salah satu masalah umum bagi usaha mikro. Kesulitan tersebut disebabkan
oleh karena usaha mikro harus menyertakan laporan keuangan untuk
membuktikan usahanya layak untuk mendapatkan pendanaan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang
penfingnya laporan keuangan dalam upaya mengembangkan usaha.
Metode pelaksanaannya berupa edukasi dan pelatihan pembuatan
laporan keuangan sederhana. Hasil dari kegiatan ini adalah mitra mulai
menyadari pentingnya membuat laporan keuangan aktivitas usahanya.
Disamping itu kegiatan mencatat setiap uang yang dikeluarkan dan setiap
uang yang masuk mendidik mitra PKM untuk disiplin dalam mengelola
keuangan usahanya dan hal ini menjadi titik awal untuk menjadi pengusaha
yang profesional.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro merupakan cerminan dari budaya bangsa yang pantang menyerah
terhadap keadaan. Berbagai upaya dilakukan untuk survive termasuk membuka usaha
kecil-kecilan demi mempertahankan hidupnya ketika di masa krisis. Usaha tersebut
ternyata tidak hanya berdampak positif pada kehidupannya tapi justru memberikan
kontribusi bahkan berperan sebagai penyelomat di beberapa sub-sektor kegiatan
ekonomi (Afriani, 2016). Berkali-kali sejarah mencatat, bagaimana usaha mikro ini dapat
diandalkan dalam menggerakkan perekonomian. Misalnya ketika krisis ekonomi dan
moneter tahun 1998, usaha mikro berperan besar bagi pemulihan ekonomi Indonesia kala
itu. Demikian juga ketika terjadi krisis ekonomi akibat pandemi covid-19 tiga tahun yang
lalu, para pelaku usaha mikro juga yang menjadi penyelamat ekonomi nasional.

Ketahanan usaha mikro dari terpaan krisis ekonomi karena menggunakan kandungan
lokal untuk bahan baku produksinya dan pasar yang disasarnya pun adalah pasar lokal
dan domestik (Sahban, 2015), sehingga ketika krisis terjadi mereka tidak terlalu berdampak.
Ironisnya, usaha mikro tumbuh layaknya jamur di musim hujan, banyak bertumbuhan ketika
musim hujan, dan mulai berguguran ketika kemarau menjelang. Kebanyakan usaha mikro
tumbuh secara alamiah karena masalah kebutuhan, sehingga tidak memiliki konsep bisnis
layaknya perusahaan karena pada umumnya usaha mikro tersebut dikelola oleh
masyarakat dengan fingkat pendidikan sekolah menengah (Khurniowan et al. (2019)
dalam Setyawan et al., 2022).

Kondisi ini yang menyebabkan usaha mikro memiliki keterbatasan dalom manajemen
atau pengelolaan usahanya (Suyadi et al., 2018) dan dalam pengelolaan keuangannya.
Hal ini berdampak pada usahanya tidak bankable atau fidak dapat memenuhi kriteria
teknis perbankan (Sandra et al., 2019; Susilo, 2010). Pelaku usaha mikro pada umumnya
mengalami kesulitan dalam memilah mana modal kerja dan keuntungan. Karena
ketidoktahuannya maka ketika mereka mengambil uang dari keuntungan usahanya
terkadang modalnya juga ikut terambil. Hal ini yang menyebabkan usahanya menjadi
kurang modal, bahkan pada akhirnya tidak sedikit yang mengalami kebangkrutan.

Permasalahan ini juga dialami oleh pemilik kedai kopi “Basecamp om Daeng” yang
beralamat di JI. City Resort Bouleverd Rt.07 Rw.14 Cengkareng Timur, Cengkareng, Jakarta
Barat. Area ini merupakan area jajanan kuliner yang banyak dikunjungi konsumen. Dilihat
dari perspektif marketing, kedai-kedai yang berada area ini memiliki potensi untuk tumbuh
berkembang. Namun dari penuturan pemilik kedai, untuk menambah jumlah menu dan
memperluas tempat untuk konsumen duduk-duduk sambil menikmati pesanannya sangat
tidak mungkin. “Kami tidak punya modal untuk itu”, tuturnya. Kondisi inilah yang
melatarbelakangi dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Akses ke pendanaan merupakan salah satu masalah yang dihadapi para pengusaha
mikro. Kesulitan mengakses pendanaan, khususnya dari perbankan karena para
pengusaha mikro tidak memenuhi persyaratan yang diharuskan, salah satunya laporan
keuangan. Tim PKM menilai bahwa usaha mikro ini perlu diberikan edukasi dan
pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan dalam pengembangan usaha dan
juga membuat laporan keuangan yang sederhana. Dengan demikian, tujuan dari
kegiatan PKM ini adalah untuk mengedukasi dan memberikan pelatihan membuat
laporan keuangan sederhana. Dari kegiatan PKM ini diharapkan pemilik usaha kedai ini
dapat membuat laporan keuangan usahanya secara rufin sehingga ketika akan
mengakses lembaga finansial atau perbankan, persyaratannya dapat terpenuhi atau
bankable.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi metode edukasi
dengan tujuan agar mitra sadar pentingnya membuat laporan keuangan dalam
pengembangan usahanya dan metode pelatihan dengan tujuan agar mitra dapat
membuat laporan keuangannya. Penerapan metode ini dalam mengedukasi dan
membuat laporan keuangan sederhana bagi usaha mikro merupakan metode yang
banyak digunakan oleh para Tim PKM diantaranya Davita et al. (2021); Gultom et al. (2022);
Kassa et al. (2022); dan Rini et al. (2021).

Kegiatan PKM ini dilokukan pada tanggal 3 Juni 2023 oleh Tim Dosen Prodi Akuntansi,
STIE IGI dengan rincian tugas sebagai berikut: Edukasi tentang apa itu laporan keuangan
dan manfaatnya disampaikan oleh Yuni Kartika, S.E., M.Ak., pengenalan form-form yang
terlibat dalam laporan keuangan disampaikan oleh Rizki Kurnia Mahaputri, S.E.,M.Ak, dan
pelatihan pembuatan laporan keuangan oleh Suwarto, S.E.,M.Ak.

Mitra dari kegiatan PKM ini adalah Ibu Rita Bahiu, pemilik kedai kopi “Basecamp Om
Daeng” yang beralamat di JI. City Resort Bouleverd Rt.07 Rw.14 Cengkareng Timur,
Cengkareng, Jakarta Barat. Untuk kenyamanan mitra PKM dalam mengikuti rangkaian
kegiatan pengabdian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan
berkunjung langsung ke lokasi tempat mitra berjualan.

Peralatan dan perlengkapan yang disiapkan untuk kegiatan PKM ini adalah sebuah
laptop dan beberapa blangko form sederhana untuk pembuatan Jurnal, catatan
transaksi, laporan pendapatan, perubahan modal, dan neraca saldo serta form yang
sudah fterisi sebagai contoh. Secara teknis, pada awalnya mitra diberikan penjelasan
mengenai laporan keuangan dan manfaatnya bagi usaha mitra. Selanjutnya secara
bertahap diperkenalkan form-form yang perlu disiapkan untuk membuat laporan
keuangan. Kemudian, mitra diberikan contoh cara pengisiannya mulai dari mengisi jurnal
transaksi sederhana hingga neraca saldo. Tahap terakhir mitra diajarkan cara membuat
laporan keuangannya. Sebagai ilustrasi dari form-form yang disediokan disajikan pada
Tabel berikut:

Tabel 1. Contoh Jurnal Sederhana

No Tanggal Transaksi Debet Kredit Saldo

1 11 Oktober 2022 Modal Usaha 1.000.000 - 1.000.000
2 12 Oktober 2022 Beli bahan kopi 400.000  600.000
3 13 Oktober 2022 Transport belanja 50.000  550.000
4 14 Oktober 2022 Hasil penjualan kopi 800.000 1.350.000
5 15 Oktober 2022 Beli bahan kopi 600.000  750.000
6 16 Oktober 2022 Hasil penjualan kopi 950.000 1.700.000

Tabel 2. Contoh Catatan Transaksi Sederhana

PENDA
HARTA = HUTANG + EKUITAS + PATAN T BEBAN
No Kas Pivtang Perlengkapan Peralatan Kantor Hutang Modal Penjualan Biaya
1 1.000.000 (1.000.000)
2 (400.000) 400.000
3 (50.000) 50.000
4 800.000 (800.000)
5  (600.000) 600.000
6 950.000 (950.000)
Total 1.700.000 (1.000.000) (1.750.000) 1.050.000
1.700.000 (1.700.000)
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Tabel 3. Contoh Laporan Pendapatan
LAPORAN PENDAPATAN
Pendapatan/Penghasilan 1.750.000

Jumlah pendapatan 1.750.000

Beban-beban:

Beban pembelian bahan kue 1.050.000

Beban Umum -

Beban Gaiji -

Beban Listrik -

Jumlah beban 1.050.000
Laba/Rugi 700.000

Tabel 4. Contoh Laporan Perubahan Modal
LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Modal awal atau Laba/Rugi Ditahan atau periode lalu (1.000.000)

Dikurangi: Pengambilan modal untuk keperluan pribadi (Prive) -
Dikurangi: Dividen -
Laba/Rugi Periode ini (700.000)
(700.000)
Perubahan Modal atau Laba/Rugi Ditahan Akhir Periode (1.700.000)

Tabel 5. Contoh Neraca Saldo

AKTIVA PASSIVA

Kas 1.700.000 Hutang -
Piutang -

Perlengkapan -

Peralatan kantor - Modal 1.700.000
Jumlah 1.700.000 Jumlah  1.700.000

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada umumnya usaha mikro dirintis oleh orang perorangan dan tidak memahami
konsep manajerial bisnis dan marketing, apalagi akuntansi. Kondisi ini yang dinilai sulithya
usaha mikro naik kelas. Menurut Dewan Komisioner OJK Tirta Segara, salah satu penyebab
usaha mikro sulit naik kelas karena sulitnya mengakses pembiayaan atau modal usaha
karena banyaknya persyaratan yang harus dipenuhi (Intan, 2022). Salah satu persyaratan
umum di lembaga keuangan adalah pelaku usaha harus memiliki laporan keuangan.

Dalam konteks usaha mikro, International Financial Reporting Standard (IFRS) telah
menerbitkan International Financial Reporting Standard for Small and Medium-Sized Entities
(IFRS for SMEs). Standar ini dimaksudkan sebagai standar pelaporan keuangan
komprehensif opsional, yang disederhanakan dan terbatas untuk perusahaan yang fidak
memiliki akuntabilitas publik. Menurut International Accounting Standards Board (IASB),
kumpulan standar dalam IFRS untuk UKM akan cocok untuk perusahaan biasa yang
memiliki 50 karyawan dan juga akan berlaku untuk entitas mikro yang hanya memiliki satu
atau beberapa karyawan (Alibhai et al.,, 2022). Edukasi mengenai laporan keuangan
sederhana dalam kegiatan PKM ini mengacu kepada IFRS for SMEs tersebut.
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Laporan keuangan bukanlah semata unfuk memenuhi persyaratan ketika akan
mengajukan pendanaan ke lembaga perbankan, tetapi juga untuk memperoleh informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan bisnis atau usahanya (Gibson & Veith, 2012)
mengukur hasil usaha dan perkembangan usaha dari waktu ke waktu, serta untfuk
mengetahui sejauh mana usaha yang dilakukan sudah mencapai fujuan usahanya
(Novitasari et al., 2022). Membiasakan untuk selalu mencatat setiap uang yang dikeluarkan
dan setiap vang yang masuk sebagai hasil dari penjualan merupakan langkah awal
mendidik mifra PKM untuk disiplin. Kedisiplinan ini merupakan salah satu kompetensi
kewirausahaan yang akan berdampak pada kinerja usahanya (Hasibuan et al., 2020).

Dalam paparan awal mengenai pentingnya laporan keuangan, mitra PKM tampak
belum banyak familier dengan istilah-istilah laporan keuangan. Mitra sepertinya tampak
kebingungan. Namun dengan pendekatan pembelajaran yang menarik dengan diberikan
contoh kegiatan usaha mitra PKM sendiri. Akhirnya mitra mulai tertarik dan bahkan sangat
serius dalam menyimak setiap materi yang diajarkan oleh Tim PKM. Keseriusan tersebut
terlihat pada Gambar 1.

Pada sesi pelatihan pembuatan laporan
keuangan, Tim PKM mencoba memberikan
contoh kasus yang dialami langsung oleh mitra
- dalam kegiatan usahanya. Mitra diminta untuk
| mendaftar apa saja yang dibeli di pasar untuk
usaha kedainya. Pada tahap ini, mitra diarahkan
untuk dapat memahami dan membedakan
mana debet dan mana kredit, serta
membiasakan diri untuk disiplin mencatat uang
yang masuk dan keluar serta menyimpan bukti
fransaksinya, sehingga akhimya mitra dapat
membuat jurnal sederhananya seperti terlihat
pada Tabel 1.

Tahap demi tahap, TIM PKM mendampingi
mulai dari mitra menyusun jurnal sederhana
hingga membuat Neraca Saldo sederhana.
Pemahaman yang baik mengenai karakter tiap
» akun akan menjadi dasar dalam menghasilkan

Gambar 1. Mitra (aju Warna Navy) laporan keuangan yang berkualitas. Jika mitra
Sedang Menyimak dengan Serius dapat membuat laporan keuangan yang baik,

maka ini menjadi indikasi bahwa pengajuan
pendanaan ke lembaga keuangan dapat diterima karena pertimbangan pemberian
kredit modal kerja dipengaruhi oleh kualitas laporan keuangan (Sageri et al., 2016).

Banyak pertanyaan dari mitra menandakan bahwa mitra memiliki keinginan kuat
untuk bisa membuat laporan keuangan. Tim PKM terus mendampingi sampai mitra selesai
membuat laporan keuangannya. Proses ini sangat efektif karena tiap kendala yang
dihadapi mitra dapat ditangani dengan baik oleh Tim PKM. Hingga pada akhirnya mitra
dapat menyusun dengan baik tiap form yang sudah disiapkan mulai form pada Tabel 1
hingga Tabel 5.

Antusiasme dari mitra menjadikan waktu berlalu tanpa terasa telah berakhir. Mitra
tampak senang setelah berhasil membuat laporan keuangannya. Mitra PKM bahkan
berjanji akan terus melakukan pencatatan untuk setiap fransaksi, termasuk pelanggan
yang kasbon. Mitra PKM sangat berterima kasih kepada Tim PKM karena sudah diberikan
iimu dan keterampilan membuat laporan keuangan, yang sebelumnya tidak pernah
terpikirkan sama sekali. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diakhiri dengan
dengan sesi foto bersama seperti terlihat pada Gambar 2 berikut:
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PENGABEIAN PRASYARARAT (BIRA4)
STIE IG!

“PELATIHAN PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA
BAGI USAHA MIKRO KEDAI KOPI BESTCAMP OM DAENG”

i -

Gambar 2. Foto Bersama Tim PKM dan Mitra PKM

PENUTUP

Pelatihan membuat laporan keuangan sederhana ini dilakukan untuk menumbuhkan
motivasi usaha mikro khususnya mitra PKM untuk mulai mengelola usahanya lebih
profesional. Hasil dari edukasi dan pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini, mitra mulai
merasakan pentingnya membuat laporan keuangan dan mitra akan mulai mencatat dan
membukukan setiap fransaksi penjualannya. Tim PKM akan terus menjalin komunikasi
dengan mitra dalam upaya untuk memonitor progresnya. Masih banyak hal kendala yang
dihadapi oleh mitra PKM, salah satu hal yang mendesak yang berkaitan dengan masalah
bankable adalah legalitas usahanya. Memiliki legalitas usaha dapat memudahkan
pengusaha mikro mendapatkan akses ke lembaga perbankan (Setyawan et al., 2022).
Oleh karena itu, agenda selanjutnya program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pelatihan membuat pendampingan mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB).
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